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Abstrak-- Universitas setiap tahunnya menghasilkan banyak
lulusan. Mengetahui kualifikasi lulusan suatu universitas sangat
diperlukan untuk menentukan mahasiswa lulusan terbaik.
Salah satu cara untuk menentukan mahasiswa lulusan terbaik
adalah menggunakan dokumen SKPI (Surat Keterangan
Pendamping Ijazah). Namun hal ini menjadi tidak mudah
dikarenakan perhitungan poin SKPI tergantung pada beberapa
kriteria kompetensi yang dimiliki oleh setiap mahasiswa. Selain
itu, kesulitan lainnya adalah banyaknya alternatif yang bisa
dipilih untuk menjadi mahasiswa lulusan terbaik. Berdasarkan
permasalahan tersebut,diperlukan suatu sistem yang dapat
mengakomdasi pengumpulan dan perhitungan poin kompetensi
mahasiswa sehingga menjadi poin SKPI. Poin SKPI tersebut
kemudian digunakan menjadi salah satu kriteria dalam
menentukan lulusan terbaik dengan menggunakan metode
weighted product. Selain poin tersebut, kriteria lain yang
digunakan adalah IPK dan lama studi. Metode weighted
product adalah salah satu metode yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah Multi Attribute Decision Making
(MADM). Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem
informasi SKPI yang dapat melakukan perangkingan data
mahasiswa. Dari data rangking mahasiswa tersebut dapat
digunakan sebagai dasar untuk menentukan mahasiswa lulusan
terbaik.

Kata Kunci : Sistem Informasi, SKPI, Weighted Product,
Rangking Mahasiswa, Lulusan Terbaik

I. PENDAHULUAN

Setiap tahun perguruan tinggi menghasilkan banyak
sekali lulusan. Semua lulusan tersebut akan menjadi pencari
kerja atau job seeker. Mahasiswa yang telah lulus akan
berkompetisi dalam mendapatkan pekerjaan sesuai dengan
kemampuan yang dimilikinya. Disisi lain, perusahaan yang
memberikan lowongan pekerjaan akan semakin selektif
dalam memilih karyawan. Hal ini dikarenakan banyak sekali
lulusan dari berbagai perguruan tinggi yang datang melamar
pekerjaan. Tentunya perusahaan akan memilih lulusan terbaik
yang dapat memenuhi kebutuhan perusahaan. Berdasarkan
hal tersebut selain ijasah dan transkrip dari perguruan tinggi,
setiap lulusan perlu menunjukan bukti atas kemampuan atau
skill yang dimiliki. Bukti tersebut berupa dokumen SKPI
(Surat Keterangan Pedamping Ijazah). SKPI inilah yang akan
menjadi nilai tambah dari para lulusan. Dengan SKPI
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perusahaan yang dilamar akan bertambah yakin dengan
kemampuan yang dimiliki calon karyawannya.

Pemerintah melalui Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemdikbud) mengeluarkan peraturan nomor 81
tahun 2014 tentang ijazah, sertifikat profesi dan sertifikat
kompetensi perguruan tinggi. Dalam pasal 1 ayat 4 PP nomor
81 tahun 2014 disebutkan bahwa SKPI merupakan dokumen
yang memuat informasi tentang capaian akademik atau
kualifikasi dari pendidikan tinggi bergelar. Ijazah dan
transkrip hanya menggambarkan kelulusan dan nilai
akdemik. Hal ini menjadi kendala perusahaan dalam
menerima karyawan yang sesuai kualifikasi. Dengan adanya
peraturan pemerintah nomor 81 tahun 2014 lulusan perguruan
tinggi tidak hanya menggunakan transkrip dan ijazah sebagai
dokumen utama untuk melamar pekerjaan tetapi juga
dilengkapi dengan SKPI. Sehingga perusahaan lebih banyak
mendapatkan kemudahan informasi tentang kualifikasi
pelamar kerja. Karena di dalam dokumen SKPI memuat
capaian pembelajaran sesuai KKNI serta informasi tambahan
tentang prestasi lulusan selama berstatus mahasiswa. Sistem
yang dibangun dapat menentukan mahasiswa berprestasi
terbaik berdasarkan beberapa kriteria dan salah satunya
adalah poin dari dokumen SKPI yang dimiliki oleh
mahasiswa. Hasil tersebut nantinya dapat menjadi dasar
universitas dalam menentukan mahasiswa berprestasi terbaik.
Untuk membuat sistem ini metode yang digunakan adalah
Weighted Product (WP). Menurut[4] metode Weighted
Product (WP) adalah salah satu metode yang digunakan
untuk penyelsaian sistem pengambilan keputusan dengan
mempertimbangkan kriteria dan bobot. Metode ini dianggap
cocok untuk diterapkan dalam menentukan mahasiswa
berprestasi terbaik karena dalam pemilihan mahasiswa
berprestasi terbaik tidak ada sub kriteria, Hal ini dibuktikan
oleh [5] pada penelitiannya yang menerapkan metode WP
untuk menentukan siswa berprestasi dan hasilnya cukup baik.

A. Permasalahan

Permasalahan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.Bagaimana membangun sistem informasi yang dapat
digunakan untuk mengelola data kompetensi mahasiswa
sampai menjadi dokumen SKPI.
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2.Bagaimana menerapkan metode Weighted Product dalam
sistem informasi SKPI untuk menentukan mahasiswa
terbaik.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk membuat sistem informasi
kompetensi mahasiswa SKPI yang dapat memudahkan pihak
universitas dalam mengelola data kompetensi mahasiswa
serta menghasilkan dokumen SKPI yang sesuai dengan
standart kemdikbud.

II. METODOLOGI

A. SKPI

Surat Keterangan Pendamping ljazah yang selanjutnya
disingkat SKPI adalah dokumen yang memuat informasi
tentang pencapaian akademik atau kualifikasi dari lulusan
pendidikan tinggi bergelar (Pemerintah Indonesia, 2014).

B. Weighted Product (WP)

Weighted Product (WP) merupakan salah satu metode
yang digunakan untuk menyelesaikan masalah Multi
Attribute Decision Making (MADM). Metode Weighted
Product menggunakan pemangkatan pada setiap nilai dari
atribut (kriteria) dengan nilai bobot yang bersangkutan,
setelah itu dilakukan perkalian untuk menghubungkan nilai
tiap atribut (kriteria) [1].

Pada penelitian yang dilakukan [3] Langkah-langkah dalam
metode weighted product adalah sebagai berikut :
1. Menentukan alternatif (A).
2. Menentukan kriteria (C).
3. Menentukan tingkat kepentingan suatu kriteria.
4. Menentukan bobot (W).
5. Menentukan nilai setiap alternatif di setiap kriteria.
6. Menentukan kategori di setiap kriteria. Berpangkat negatif
bila termasuk kategori biaya, dan berpangkat positif bila
termasuk kategori keuntungan.
7. Melakukan perbaikan bobot (Xw=1).
8. Menghitung vektor S.
9. Menghitung nilai vektor V yang akan digunakan untuk
perangkingan.
Nilai Vi yang terbesar mengindikasikan bahwa Ai adalah
yang lebih dipilih. Untuk perbaikan bobot menggunakan
formula berikut ini

wij
wj = W)
Dengan keterangan sebagai berikut:
Wj = Bobot nilai bobot indek ke j
YW j = Nilai total penambahan bobot semua kriteria
Dengan rumus tersebut maka bobot W indeks ke j adalah Wj
sebelum dinormalisasi dibagi nilai total bobot semua kriteria,
dengan begitu akan menghasilkan bobot Wj yang telah
dinormalisasi. Setelah melakukan normalisasi bobot
selanjutnya menghitung vektor S menggunakan rumus

(1
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Si =
2

dengan keterangan sebagai berikut:

Si: Vektor S indeks ke i

X: Nilai dari kriteria

j: Indeks setiap kriteria

W: Bobot kriteria yang telah dinormalisasi

n: Banyaknya kriteria

Secara singkat perhitungan Si adalah perkalian antara semua
nilai kriteria yang telah dipangkatkan dengan bobot.
Selanjutnya untuk menghitung vektor V indeks ke i dapat
digunakan rumus sebagai berikut

H?=1Xij wj

Moy X wi
Vi=—m—o— 3
M7, (Xjowj )
secara sederhana dapat dituliskan sebagai berikut
Si
L= Sissititsitzon )

Dari rumus tersebut dapat disimpulkan bahwa Vi adalah nilai
dari Si dibagi dengan total jumlah semua Si. Setelah
mendapatkan nilai Vi maka dapat diurutkan berdasarkan nilai
tertinggi.

C. Langkah Membuat Rekomendasi

Berikut ini adalah alur untuk membuat rekomendasi
keputusan dalam menentukan mahasiswa terbaik.

C Mulai )
v

Menentukan Kritzria-Kriteria

!

Menghitung nilai poin SKPI

y

Menentukan rating kecocokan

y

Melakukan normalisasi bobot

!

Menghitung nilai vektor S

!

Menghitung nilai vektor V

y

Melakukan perangkingan hasil

v
C Selesai )

Gbr.1 Alur Sistem Informasi SKPI

200



SIS Seminar Nasional Informatika Bela Negara (SANTIKA)

D. Langkah Perhitungan Membuat dengan Metode WP

Berikut ini adalah langkah —langkah perhitungan sesuai
dengan metode Weighted Product (WP).

1) Menentukan Kriteria (C)

Pada tahap ini dilakukan pemilihan kriteria apa saja yang
digunakan sebagai acuan dalam pemilihan mahasiswa
berprestasi terbaik. Pada studi kasus ini kriteria yang
digunakan terdapat pada Tabel I berikut.

TABELI
KRITERIA DALAM PEMILIHAN MAHASISWA TERBAIK

Sifat

Nilai IPK dari mahasiswa digunakan sebagai
kriteria karena sebagai acuan nilai akademik
saat menjadi mahasiswa. Nilai [PK
diinputkan pada sistem oleh mahasiswa.
Nilai IPK termasuk kriteria keuntungan.

Poin SKPI digunakan sebagai kriteria karena
menggambarkan kemampuan, penguasaan
pengetahuan, dan sikap/moral dari para
lulusan. Poin SKPI  didapatkan dari
penjumlahan poin kompetensi pada SKPI.
Poin SKPI termasuk kriteria keuntungan.

Lama studi digunakan sebagai kriteria karena
sebagai pertimbangan kemampuan dan
kemauan mahasiswa dalam menyelesaikan
studi. Nilai dari lama studi dihitung perbulan
berdasarkan input tanggal studi dan tanggal
lulus. Lama studi termasuk kriteria biaya

Kriteria
Indeks Prestasi
Kumulatif

Poin SKPI

Lama Studi

2) Menghitung Nilai Poin SKPI (W)

Proses perhitungan poin SKPI dilakukan setelah dokumen
SKPI diterbitkan. Tahap pertama dalam perhitungan poin
SKPI adalah perhitungan poin level kompetisi yang terdapat
dalam SKPI. Cara penghitungan poin kompetisi adalah
dengan menjumlahkan poin tingkat kompetisi dan poin peran
mahasiswa dalam kompetisi. Penentuan poin berdasarkan
tingkat kompetisi terdapat pada Tabel I1.

TABEL II
PENENTUAN POIN BERDASAR TINGKAT KOMPETISI
Tingkat Kompetisi Poin

Internasional 50
Nasional 40
Provinsi 30
Kota 15
Universitas 4

Sedangkan untuk penentuan poin berdasarkan peran
mahasiswa dalam kompetensi terdapat pada Tabel III berikut

TABEL III
KRITERIA DALAM PEMILIHAN MAHASISWA TERBAIK

Peran Kompetensi Poin Umum Poin Internal
Ketua 10 50

Ketua Divisi 7 35

ISSN (Online) 2747-0563
Volume 1 Tahun 2020

Anggota Panitia 6 30
Peserta 5 25
Juara 1 40 -
Juara 2 30 -
Juara 3 20 -
Juara Harapan 10 -

Poin internal digunakan jika kompetensi yang didapatkan
berasal dari internal universitas. Jika peran mahasiswa dalam
kompetensi internal yang dimiliki tidak terdapat pada poin
internal maka yang digunakan adalah poin umum. Hasil dari
penjumlahan poin antara tingkat dan peran mahasiswa akan
didapatkan poin kompetensi. Penjumlahan dari semua poin
kompetensi yang dimiliki oleh mahasiswa ini yang akan
menjadi poin SKPI.

3) Menentukan Rating Kecocokan

Rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria
ditampilkan dalam matriks keputusan pada Tabel IV.

TABEL IV
MATRIKS KEPUTUSAN
Alternatif Kriteria
Cl1 C2 C3
A ACy ACy AG
A, ACy AYCy AYGs
As A5Gy A3Cy A5G
A4 A4C 1 A4C2 A4C 3
An Ancl AnCZ A5C3

Contoh rating kecocokan dengan menggunakan data uji coba
menghasilkan matriks seperti pada Tabel V.

TABEL V
MATRIKS KEPUTUSAN DENGAN DATA U1 COBA

Alternatif Kriteria

C1 C2 Cs
Mahasiswa #1 3.78 60 50
Mahasiswa #2 3.78 80 50
Mahasiswa #3 3.87 223 51
Mahasiswa #4 3.78 126 42
Mahasiswa #5 3.45 39 59
Mahasiswa #6 3.6 32 47
Mahasiswa #7 345 45 50

4. Menentukan Bobot dan Normalisasi Bobot

Rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria
ditampilkan dalam matriks keputusan pada Tabel VI.

TABEL VII
PENENTUAN BOBOT KRITERIA
Kriteria Bobot
Indeks Prestasi Kumulatif 4
Poin SKPI 2
Lama Studi 1
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Setelah menentukan bobot setiap kriteria tahap selanjutnya
adalah normalisasi bobot yaitu dengan cara nilai bobot saat
ini dibagi dengan total penambahan dari bobot semua kriteria.

Rumus nomalisasi bobot adalah W= Wj  dengan w :
bobot dan j : indeks X Wj

Dengan ini akan didapatkan nilai bobot yang telah
dinormalisasi. Hasil perhitungannya sebagai berikut:

wl (normalisasi) = 4/(4+2+1) = 0.571428

w2 (normalisasi)= 2/(4+2+1) = 0.285714

w3 (normalisasi)= 1/(4+2+1) = 0.142857

5) Menghitung Nilai Vektor S

Pada tahap ini dilakukan perhitungan vektor nilai vektor S
dengan mengalikan seluruh kriteria bagi sebuah alternatif
dengan bobot sebagai pangkat positif(+) untuk kriteria
keuntungan dan bobot berfungsi sebagai pangkat negatif(-)
pada kriteria biaya. Rumus menghitung vektor S adalah
Si = IIj=1 x; jw; dengan keterangan sebagai berikut:

S : menyatakan presensi alternatif yang dianalogikan sebagai
vektor §

w: menyatakan bobot kriteria

i: menyatakan alternatif

Jj: menyatakan kriteria

n: menyatakan jumlah kriteria

Berikut ini adalah perhitungan menggunakan data uji coba:
S1=(3.780.571428)* (600.285714)* (50—0.142857) =
3.93847354504

$2 =(3.780.571428)* (800.285714)* (50—0.142857) =
427587183144

S$3 =(3.870.571428)* (2230.285714)* (51-0.142857) =
5.7921489864

S4 =(3.780.571428)* (1260.285714)* (42—0.142857) =
4.99123169251

S5 =(3.450.571428)* (390.285714)* (59—0.142857) =
3.22801628599

86 = (3.60.571428)* (320.285714)* (47-0.142857) =
3.22892801171

87 =(3.450.571428)* (450.285714)* (50—0.142857) =
3.4145866407

6) Menghitung Nilai Vektor V

Pada tahap ini dilakukan perhitungan nilai prefrensi dari
setiap alternatif yaitu vektor V dengan cara setiap vektor S
dibagi dengan total penambahan dari semua vektor S. Rumus

Mo, x; iw;
adalah V; = LS

menghitung vektor V
& g Mo Gejyw;

dengan

keterangan sebagai berikut:

V' : menyatakan preferensi alternatif yang dianalogikan
sebagai vektor V

x : menyatakan nilai kriteria

w : menyatakan bobot kriteria

i : menyatakan alternatif
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j : menyatakan kriteria
n : menyatakan banyaknya kriteria

atau dapat disederhanakan menjadi bentuk
Si

Ui =
Si T Siy1tSiv2t.. TSitn

dimana s; adalah vektor S indeks ke-i. Berikut ini adalah
contoh perhitungan vektor S menggunakan data uji coba:
Total vektor S = 3.93847354504 + 4.27587183144 +
5.7921489864 +4.99123169251 + 3.22801628599 +
3.22892801171 =28.8692369938
V1=3.93847354504 = 0.13642458045

28.8692369938
V2=4.27587183144 = 0.14811170216

28.8692369938
V3 =5.7921489864 =0.20063394774

28.8692369938
V4=4.99123169251 =0.17289101522

28.8692369938
V5 =3.22801628599 = 0.11181508838

28.8692369938
V6 =3.22892801171 =0.1118466696

28.8692369938
V7 =3.4145866407 = 0.1182776892

28.8692369938

7) Melakukan Perankingan Hasil

Pada tahap ini dilakukan perangkingan hasil dari
perhitungan vektor V tertinggi sampai ke terendah dimana
vektor V' dengan nilai tertinggi akan menjadi rekomendasi
mahasiswa lulusan terbaik. Hasil dari perangkingan terlihat
pada Tabel VII berikut.

TABEL VIIII
HASIL PERANGKINGAN VEKTOR V'

Data Mahasiswa Nilai V'
Mahasiswa #3 3.78 60 50
Mahasiswa #4 3.78 80 50
Mahasiswa #2 3.87 223 51
Mahasiswa #1 3.78 126 42
Mahasiswa #7 3.45 39 59
Mahasiswa #6 3.6 32 47
Mahasiswa #5 345 45 50

E. Analisa Sistem

Dalam melakukan perancangan sistem informasi ini telah
dirumuskan terlebih dahulu tujuan utama yang ingin diraih
yaitu menciptakan sebuah sistem informasi yang dapat
digunakan untuk mengelola data kompetensi mahasiswa serta
menghasilkan dokumen SKPI sesuai dengan standart yang
telah  ditetapkan oleh kemdikbud. Adapun bentuk
pengelolaan yang dimaksudkan akan dijabarkan sebagai
berikut:

1. Pengelolaan data kompetensi mahasiswa

2. Pengelolaan pengguna sistem informasi

3. Pengelolaan kompetensi wajib jurusan

4. Pengelolaan bidang kompetensi
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Pengelolaan jurusan
Pengelolaan dokumen SKPI
Pengelolaan data mahasiswa
Pengelolaan data rekap mahasiswa berprestasi terbaik
. Pengelolaan backup database

Pengelolaan data-data tersebut merupakan pengelolaan
data utama pada sistem informasi yang akan dibangun.
Penggunaan sistem informasi ini nantinya akan dimaksudkan
untuk menjadikan proses kerja yang sebelumnya dilakukan
secara manual menjadi terkomputerisasi. Dengan demikian
diharapkan dapat mempermudah pihak universitas dalam
mengeluarkan dokumen SKPI dan kaprodi dalam mengelola
data kompetensi mahasiswa serta mahasiswa itu sendiri dalam
proses pengumpulan informasi.

Berdasarkan serangkaian metode penelitian dan kajian
dirumuskan fitur dasar dari sistem informasi yang dibangun
sebagai berikut:

1. Menampilkan
mahasiswa.
Mahasiswa dapat melakukan upload data kompetensi
yang dimiliki beserta dengan dokumen bukti yang
dapat menunjang kebenaran dari data tersebut. Data
tersebut nantinya akan divalidasi oleh kaprodi.

2. Melakukan pengajuan SKPI
Mahasiswa dapat melakukan pengajuan dokumen
SKPI setelah mengisi kompetensi, kompetensi wajib
jurusan, serta mengisi profil mahasiswa.

3. Menerbitkan dokumen SKPI

Setelah mahasiswa mengajukan dokumen SKPI
kaprodi dapat menerbitkan dokumen SKPI. Sebelum
menerbitkan dokumen SKPI kaprodi akan melakukan
validasi data  kompetensi mahasiswa. Hanya
kompetensi yang lolos validasi yang akan tercantum
dalam dokumen SKPI.

4. Menampilkan statistik kemampuan spesifik setiap
mahasiswa Statistik yang ditampilkan berupa beberapa
kemampuan soft skills yang paling banyak dimiliki
oleh mahasiswa berdasarkan data kompetensi yang
telah divalidasi.

5. Menampilkan mahasiswa berprestasi terbaik
Pada sistem informasi ini data kompetensi akan
dimanfaatkan untuk memilih mahasiswa berprestasi
terbaik secara otomatis berdasarkan kriteria-kriteria
tertentu dan dilakukan perhitungan dengan metode

© 0N oW,

kompetensi dimiliki  oleh

yang

Weighted Product.

6.Mencetak dokumen SKPI
Bentuk oufput dari sistem informasi ini adalah
dokumen  SKPI yang sesuai dengan format standart

yang ditetapkan oleh kemdikbud.

7.Melakukan cek keaslian dokumen SKPI
Pada dokumen SKPI nantinya terdapat QR code yang
bisa digunakan untuk melakukan cek keaslian dari
dokumen SKPI yang diterbitkan oleh universitas.
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F. Perancangan Sistem

Perancangan sistem digunakan untuk medokumentasikan
rancangan setiap detail sistem informasi yang akan dibuat.
Dengan mendokumentasikan aktivitas yang ada maka akan
dapat digambarkan secara rinci bagaimana sistem informasi
tersebut akan berjalan. Dalam membangun sistem informasi
ini akan digunakan salah satu standarisasi pemodelan
perangkat lunak berorientasi obyek OOP (Object Oriented
Programming) menggunakan UML (Unified Modelling
Language). UML tersebut digunakan untuk
memvisualisasikan ~ program  dalam  hal  spesifikasi,
penggambaran dan dokumentasi dari sistem informasi yang
dibuat. Hal-hal tersebut dituangkan kedalam beberapa bentuk
pemodelan dalam rupa diagram-diagram dan teks pendukung
yang menggambarkan sistem informasi tersebut.

1) Business Use Case Diagram

Business Use Case Diagram menunjukkan interaksi
antara use case bisnis dan aktor bisnis atau pekerja bisnis
dalam sebuah organisasi. Diagram ini tidak membedakan
antara proses manual atau proses otomatis menggunakan
teknologi informasi. Business use case diagram untuk proses
alur kerja dalam pembuatan dokumen SKPI akan dijelaskan
sesuai gambar berikut ini:

Mengirim data
kompetensi ,
Mengajukan dokumen
SKPI ,
Melakukan validasi
kompetensi , - %
Menghitung perangkingan
mahasiswa ,
Menerbitkan dokumen
SKPI ,
Mencetak dokumen
SKPI ,
Melakukan cek keaslian
dokumen SKPI ,

Pihak Eksternal 1 By Visual Paradigm C inity Edition €

Mahasiswa

Kaprodi

X

Bagian Akademik

Gbr.2 Business use case diagram sistem informasi SKPI

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini akan menggunakan 7 data uji coba yang
dimasukan kedalam sistem. Dengan data yang sama hasil dari
perhitungan sistem akan dibandingkan dengan perhitungan
secara manual. Hasil dari perhitungan poin SKPI sistem
terdapat pada Gbr. 3.
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Gbr.3 Hasil perhitungan Poin SKPI dengan sistem

Hasil perhitungan vektor S oleh sistem terdapat pada kolom
Total Point seperti pada Gbr. 4. Sementara itu hasil
penghitungan vektor J dan perangkingan dalam sistem

disajikan pada Gbr. 5.
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Mahasiswa Achivement Rank Result

No Nama Npm Jurusan Total Point Rank

1 Defanka Fanrizal Mauiana 1587398629 Arsiektur 020044

R Manasisva Acheverent 2 Diana Arizah 154234334 Tekaik nomatica 017272

3 ‘Adera Mahesa Angga 1523984423 Teknk Informatka 014797

4 Derry Firmansyah 1521342284 Teknk Informatka 013629

5 Denny Riasnyah 1534010031 Teknik Informatiia 011915

6 Rifardi Tautlq Yufananda 1534010029 Teknik Informatka 0174

7 Mara Miranda 1521342289 Teknik Informatia 0117
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Gbr.4 Hasil penghitungan Vektor S dengan Sistem
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Gbr.5 Hasil penghitungan Vektor /" dan perangkingan dengan Sistem
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IV.KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perancangan dan implementasi yang
telah dilakukan mengenai sistem SKPI dapat disimpulkan
bahwa sistem informasi SKPI berhasil diimplementasikan.
Hasil perhitungan menggunakan metode weighted product
dapat diimplementasikan dengan baik, dibuktikan dengan
hasil perangkingan rekomendasi keputusan antara sistem
dan manual hanya terdapat sedikit perbedaan angka
perhitungan dibelakanng koma yang tidak terlalu
berpengaruh signifikan. Setelah dilakukan 5 kali
percobaan, hasil perhitungan dengan metode ini berhasil
dengan persentase 96% dalam melakukan perhitungan dan
perangkingan  mahasiswa, perhitungan ini  dapat
memberikan  keputusan solusi rekomendasi untuk
menentukan mahasiswa berprestasi terbaik berdasarkan
kriteria dan bobot.
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